BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan ditahap
analisis deskriptif sampai pengujian hipotesis dengaan alat uji WarpPLS 6.0 maka
dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa orientasi fashion berpengaruh
signifikan terhadap nilai pembelanjaan konsumen atau dengan kata lain
H1 diterima. Hal tersebut menyebabkan semakin tinggi orientasi
fashion, maka semakin tinggi nilai pembelanjaan konsumen Pakuwon
Mall Surabaya.

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa orientasi fashion berpengaruh
signifikan terhadap kepribadian pusat perbelanjaan atau dengan kata
lain H2 diterima. Semakin tinggi orientasi fashion maka semakin tinggi
pula kepribadian pusat perbelanjaan Pakuwon Mall Surabaya.

3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kepribadian pusat perbelanjaan
berpengaruh signifikan terhadap nilai pembelanjaan konsumen dengan
kata lain H3 diterima. Semakin tinggi kepribadian pusat perbelanjaan
maka semakin tinggi juga nilai pembelanjaan konsumen Pakuwon Mall
Surabaya.

4. Hipotesis keempat menyatakan Nilai pembelanjaan berpengaruh

signifikan terhadap niat berlangganan dengan kata lain H4 diterima.
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Semakin tinggi nilai pembelanjaan konsumen maka semakin tinggi juga
niat berlangganan dipusat perbelanjaan Pakuwon Mall Surabaya

5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Peneliti mengalami keterbatasan dalam memberikan kuisioner kepada
responden ketika responden sedang berkumpul dengan teman-temanya
dan sebagian tidak mau untuk mengisi kuisioner.

2. Peneliti mengalami kesulitan dalam “hal profil alamat yang ada
dikuisoner yang hanya dituliskan oleh responden dengan kalimat
“surabaya”, dan terkadang mnomer telepon yang dituliskan oleh
responden tidak sesuai.

53  Saran
Berikut ini adalah saran-saran yang diberikan kepada pihak yang akan

meneliti dan menggunakan penelitian ini sebagai refrensi.

1. Bagi Pakuwon Mall Surabaya

a. Merujuk pada hasil penelitian variabel orientasi fashion, sebagian

responden memberikan tanggapan yang kurang baik pada pernyataan item
saya menghabiskan banyak waktu dikegiatan yang berhubungan dengan
fashion, oleh karena itu diharapkan Pakuwon Mall dapat mencuri perhatian
pelanggan seperti mengadakan event-event fashion berupa pameran atau
bazaar dengan tema yang berbeda di setiap musimnya, seperti yang
diselenggarakan pada waktu-waktu tertentu dan menawarkan diskon-

diskon, potongan harga atau promo yang sangat menarik, seperti
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membagikan voucher belanja potongan, gift yang berupa barang kebutuhan
sehari-hari dengan item yang berbeda setiap musimnya.

Item pernyataan selanjutnya yang mendapatkan tanggapan kurang baik dari
responden yaitu penting bagi saya untuk menjadi panutan fashion, oleh
karena itu diharapkan Pakuwon Mall dapat menambahkan brand-brand yang
sedang menjadi trendcettter seperti brand-brand “Supreme, Gucci, LV dari
luar yang sedang hits agar pengunjung yang berbelanja di Pakuwon Mall
merasa bahwa dirinya sebagai panutan karena telah memiliki atau mencoba
brand tersebut.

Item pernyataan yang mendapatkan tanggapan kurang baik dari responden
yaitu saya ingin menjadi yang pertama untuk mencoba, oleh karena itu
diharapkan  Pakuwon Mall memberikan fasilitas dengan cara
menginformasikan kepada setiap member yang terdaftar bahwa ada produk
baru atau promo-promo yang menarik agar pengunjung tertarik, atau
mengadakan event dimana event tersebut menampilkan sebuah pengenalan
produk yang menarik untuk pelanggan.

Item pernyataan selanjutnya yang mendapatkan tanggapan kurang baik dari
responden yaitu saya percaya diri dalam pemahaman tentang fashion, untuk
itu Pakuwon Mall memberikan pengarahan kepada staff dan karyawan
untuk menejelaskan lebih detail produk yang dapat menarik pengunjung
misalnya menginformasikan bahwa sepatu ini model terbaru, terdapat
berbagai macam warna, fungsi dari sepatu tersebut dan lain-lain sehingga

pengunjung paham akan penjelasan tersebut.
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b. Merujuk pada hasil penelitian variabel kepribadian pusat perbelanjaan,
sebagian responden memberikan tanggapan yang kurang baik pada
pernyataan dengan item Pakuwon Mall unik, oleh karena itu diharapkan
Pakuwon Mall membuat wahana magic fountain show yaitu pertunjukkan
cerita rakyat dengan tarian dan fashion yang dipentaskan oleh puluhan
pemain pentas dipadu dengan airmancur, sinar leser, animasi, kembang api,
musik, dan gerak tari dari pemain.

Item pernyataan sselanjutnya yang mendapatkan tanggapan kurang baik
yaitu Pakuwon Mall Stylish, untuk itu Pakuwon Mall sebaiknya membuat
pusat perbelanjaanya menarik dan bergaya dengan cara menambahkan
taman outdoor yang berada di rooftop yang menjadi tempat nongkrong
favorit bagi setiap pelanggan yang berkunjung, selain dijadikan tempat
nongkrong taman ini menyediakan berbagai tenant makanan dan minuman
yang dapat disinggahi sambil menikmati suasana taman.

Item selanjutnya dengan pernyataan Pakuwon Mall berkelas mendapatkan
respon yang kurang baik dari sebagian responden, untuk itu Pakuwon Mall
sebaiknya mempunyai brand internasional yang berkelas seperti Hermes,
Louis Vuittion, Cartier, Prada, Ermenegildo Zegna, Supreme. Gerai-gerai
merek Dberkelas ini dirancang dengan konsep seekslusif dan semewah
mungkin, sehingga menonjolkan karakter merek itu sendiri.

c. Merujuk pada hasil penelitian variabel nilai pembelanjaan, sebagian
responden memberikan tanggapan yang kurang baik pada pernyataan

dengan item pengalaman belanja saya adalah petualangan, untuk itu
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Pakuwon Mall mengadakan event seperti lomba-lomba yang menarik
seperti lomba makeup dengan cara pelanggan memilih makeup sendiri, yang
telah disediakan dan diberi waktu yang telah disediakan, lomba mendesain
pakaian dengan tema yang menarik agar pengunjung merasa pengalaman
belanjannya disertai dengan petualangan yang menarik.

Item selanjutnya dengan pernyataan disaat belanja, saya menemukan
barang yang saya cari mendapatkan respon yang kurang baik, untuk itu
Pakuwon Mall sebaiknya menyediakan layanan informasi disetiap lantai
agar pengunjung dapat mendapatkan informasi yang mudah dan
menemukan barang yang dicari.

.~ Merujuk pada hasil penelitian variabel niat berlangganan, -sebagian
responden memberikan tanggapan yang kurang baik pada pernyataan saya
pelanggan setia di Pakuwon Mall, untuk itu Pakuwon Mall Surabaya
sebaiknya mendesain pusat perbelanjaanya dengan membuat konsep bagian
dalam mall seperti crossroads the world dengan menampilkan gaya Eropa,
Belanda, Amsterdam, Paris yang berkesan mewah setiap bulannya agar
pengunjung tertarik untuk melihat desain yang terbaru dan dapat berfoto-
foto untuk diabadikan. Selain itu membuat pelanggan nyaman dengan
memberikan fasilitas tempat duduk disetiap lantai dan tempat lounge untuk
beristirahat, serta memunuclkan brand-brand terkenal seperti Dior, LV,
Supreme, dan lain sebagainya. Menambahkan area bermain seperti hiburan
menarik dengan membuat ski indoor didalam mall, karena ketika letih

berbelanja pengunjung dapat bermain ski di area Pakuwon Mall dan
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memberikan tempat playground gratis sehingga untuk pelanggan yang
berbelanja tanpa khawir membuat anak-anak merasa bosan dan
menyediakan track khusus untuk penyandang disabilitas. Fasilitas hiburan
lainya bisa berupa menambahkan wahana kolam renang di arena pusat
perbelanjaan.
2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti diharapkan untuk mendampingi responden ketika mengisi
Kuisioner, agar responden dapat mengisi dengan benar sesuai dengan
keinginan peneliti.

b. Peneliti diharapkan mampu menjelaskan tentang isi dari kuisioner, agar
responden dapat mengisi dengan benar.

c. Peneliti diharapkan untuk berfokus menyebarkan ke Pakuwon Mall

Surabaya agar hasil yang didapatkan akan semakin baik.
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